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Latar belakang: Perpustakaan memiliki peran 

penting sebagai pusat sumber belajar yang mendukung 

kegiatan akademik. Namun, sistem manual yang masih 

diterapkan di Universitas Sari Mutiara Indonesia 

mengakibatkan berbagai kendala, seperti pencatatan 

data yang tidak efisien, potensi kesalahan dalam 

transaksi peminjaman/pengembalian, serta kesulitan 

dalam pencarian informasi.  

Tujuan: Untuk mengatasi masalah tersebut, penelitian 

ini bertujuan merancang dan membangun sistem 

informasi perpustakaan berbasis web menggunakan 

bahasa pemrograman PHP dan database MySQL. 

Sistem ini memungkinkan pengelolaan data buku dan 

anggota, proses peminjaman serta pengembalian buku 

secara digital, dan memberikan akses informasi yang 

lebih mudah kepada pengguna.  

Metode: Peneliti menggunakan metode Observasi 

Pengumpulan data dan informasi dilakukan dengan 

melakukan penelitian di perpustakaan Universitas Sari 

Mutiara Indonesia serta mengamati sistem yang saat ini  

berjalan di perpustakaan tersebut. Wawancara dalam 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara berdialog 

langsung dengan pustakawan di Universitas Sari 

Mutiara Indonesia. Studi Pustaka Dalam metode ini, 

penulis mengumpulkan informasi yang digunakan 

sebagai referensi dengan mencari sumber dari buku dan 

jurnal yang tersedia di internet. Metode Pengembangan 

Sistem Salah satu model pengembangan perangkat 

lunak atau Software Development Life Cycle (SDLC) 

yaitu model waterfall atau air terjun. Model ini sering 

juga disebut model sekuensial linier (sequential linier) 

atau alur hidup (classic life cucle). Model ait terjun 

meyediakan pendekatan alur hidup perangkat lunak 

secara sekuensial atau terurut dimulai dari analisis, 

desain, pengkodean, pengujian, dan tahap pendukung.  

Hasil: pengujian menunjukkan bahwa sistem yang 

dikembangkan mampu meningkatkan efisiensi, 
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akurasi, dan kenyamanan layanan perpustakaan. 

Sistem ini juga dilengkapi dengan fitur perhitungan 

denda otomatis dan riwayat peminjaman, serta dapat 

diakses secara daring oleh anggota. 

Kesimpulan: penerapan fitur antar jemput koleksi 

juga membantu meningkatkan kepuasan pengguna dan 

mendukung transformasi digital di lingkungan 

perpustakaan. Integrasi fitur antar jemput dengan 

sistem manajemen perpustakaan yang sudah ada 

berjalan dengan baik sehingga memastikan kelancaran 

proses administrasi dan pelayanan. Namun, 

keberhasilan sistem ini juga bergantung pada kesiapan 

sumber daya manusia dan infrastruktur pendukung 

yang memadai. 
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1. Pendahuluan 
Perpustakaan berperan sebagai pusat sumber belajar yang mendukung proses pendidikan bagi mahasiswa 

dan tenaga pengajar. Dengan berkembangnya teknologi informasi dan komunikasi (TIK), banyak institusi 

pendidikan mulai mengadopsi sistem berbasis digital untuk meningkatkan efektivitas layanan 

perpustakaan. Pemanfaatan teknologi dalam manajemen perpustakaan menjadi langkah inovatif dalam 

memastikan layanan yang lebih baik dan terstruktur [1]. 

 

Salah satu metode modern dalam pengelolaan perpustakaan adalah implementasi sistem informasi 

berbasis web. Sistem ini dirancang untuk membantu pustakawan dalam mengorganisir koleksi bahan 

pustaka serta memberikan layanan yang lebih cepat dan akurat kepada pengguna. Studi yang dilakukan 

oleh beberapa ahli menunjukkan bahwa penerapan sistem berbasis web dapat meningkatkan akurasi 

pencatatan dan meminimalkan kesalahan dalam transaksi peminjaman serta pengembalian buku [2]. 

 

Namun, di Universitas Sari Mutiara Indonesia, proses pencatatan dan pengelolaan koleksi perpustakaan 

masih banyak dilakukan secara manual, sehingga menimbulkan berbagai kendala seperti kesulitan dalam 

pencarian data, potensi kesalahan pencatatan, serta proses administrasi yang memakan waktu lama. 

Kondisi ini menghambat kecepatan dan kualitas pelayanan kepada pengguna perpustakaan. Sekolah yang 

menerapkan sistem perpustakaan berbasis web bahkan melaporkan peningkatan efisiensi hingga 70% 

dibandingkan sistem manual, khususnya dalam pencarian buku dan pencatatan transaksi. Selain itu, 

penerapan sistem digital juga mengurangi risiko kehilangan atau kerusakan data [2]. 
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Sistem  adalah unit yang terdiri dari komponen atau elemen yang terhubung satu sama lain untuk 

memfasilitasi aliran informasi, material, atau energi untuk mencapai tujuan. Istilah ini sering digunakan 

untuk menggambarkan banyak unit interaksi yang dapat melakukan model matematika. "Sistem ini adalah 

kumpulan elemen yang berinteraksi untuk mencapai tujuan tertentu [3] . 

Informasi berperan dalam mengurangi ketidakpastian dalam proses pengambilan keputusan terkait suatu 

kondisi. Dalam sistem informasi, informasi memiliki berbagai fungsi dan dimanfaatkan untuk beragam 

keperluan. Pengguna informasi tidak terbatas pada satu individu, melainkan juga berbagai pihak dalam 

organisasi. Nilai suatu informasi bergantung pada dua faktor utama, yaitu manfaat yang diperoleh serta 

biaya yang diperlukan untuk mendapatkannya [4]. 

 

Sistem informasi perpustakaan adalah sebuah sistem digital yang digunakan untuk mengotomatisasi 

pengelolaan perpustakaan, mulai dari pencatatan koleksi buku, transaksi peminjaman, hingga 

pengembalian. Sistem ini berfungsi untuk meningkatkan efisiensi dalam operasional perpustakaan serta 

menyajikan laporan yang lebih akurat bagi pengelola [5]. 

 

Sistem informasi perpustakaan memiliki peran utama dalam meningkatkan transparansi dan keteraturan 

dalam pencatatan data buku serta aktivitas peminjaman. Implementasi sistem ini tidak hanya 

mempermudah pustakawan dalam mengelola data, tetapi juga membantu pengguna dalam memperoleh 

informasi buku dengan lebih cepat dan efisien. Selain itu, sistem informasi perpustakaan juga 

dikembangkan sebagai perangkat lunak yang mendukung pengelolaan katalog, pencarian buku, serta 

pemrosesan data peminjam. Dengan adanya sistem ini, perpustakaan dapat menyediakan layanan yang 

lebih luas dan fleksibel, memungkinkan pengguna untuk mengakses informasi secara daring [6]. 
 

2. Metode  

Teknik pengumpulan data merupakan aspek utama dalam suatu penelitian. Pengumpulan data 

menjadi tujuan utama dalam penelitian, karena tanpa teknik yang tepat, peneliti tidak dapat 

memperoleh data yang memenuhi standar yang telah ditetapkan [17] 

1. Observasi 

Pengumpulan data dan informasi dilakukan dengan melakukan penelitian di perpustakaan 

Universitas Sari Mutiara Indonesia serta mengamati sistem yang saat ini  berjalan di 

perpustakaan tersebut. 

2. Wawancara 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara berdialog langsung dengan pustakawan di 

Universitas Sari Mutiara Indonesia. 

3. Studi Pustaka 

Dalam metode ini, penulis mengumpulkan informasi yang digunakan sebagai referensi 

dengan mencari sumber dari buku dan jurnal yang tersedia di internet. 

3. Metode Pengembangan Sistem 
Salah satu model pengembangan perangkat lunak atau Software Development Life Cycle 

(SDLC) yaitu model waterfall atau air terjun. Model ini sering juga disebut model 

sekuensial linier (sequential linier) atau alur hidup (classic life cucle). Model ait terjun 

meyediakan pendekatan alur hidup perangkat lunak secara sekuensial atau terurut dimulai 

dari analisis, desain, pengkodean, pengujian, dan tahap pendukung [8]. 
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Gambar 1. Model Waterfall. 

3. Hasil 
Bagian login admin berfungsi untuk membatasi akses ke sistem agar hanya pengguna yang berwenang 

yang bisa masuk. Admin cukup memasukkan username dan password sesuai data yang sudah tersimpan 

di sistem. Jika kombinasi yang dimasukkan benar, admin akan diarahkan ke halaman utama, sedangkan 

jika salah, sistem akan menampilkan pesan error. Fitur ini bertujuan menjaga keamanan data dan 

mencegah pihak yang tidak berkepentingan mengakses sistem. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Halaman Login Admin 

 

Setelah berhasil login, admin langsung masuk ke dashboard. Di halaman ini, admin bisa melihat 

ringkasan data penting seperti jumlah anggota yang terdaftar, total koleksi buku, dan aktivitas 

peminjaman terbaru. Informasi ini ditampilkan secara visual agar lebih mudah dipahami. Selain itu, 

dashboard juga menyediakan akses cepat ke menu lain seperti data buku, data anggota, dan laporan 

peminjaman. 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

        Gambar 3. Halaman Dashboard Admin 

Fitur ini menampilkan daftar seluruh anggota perpustakaan yang sudah terdaftar. Admin 

bisa melakukan penambahan anggota baru, mengedit data, maupun menghapus data anggota jika 

diperlukan. Informasi seperti nama lengkap, jenis kelamin, alamat, hingga nomor telepon 
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ditampilkan secara rapi dalam tabel. Untuk memudahkan pencarian data, tersedia juga fitur 

search agar admin bisa menemukan anggota dengan cepat berdasarkan kata kunci tertentu. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Halaman Data Anggota 

 

4. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan sistem informasi perpustakaan dengan fitur antar jemput 

koleksi di Universitas Sari Mutiara Indonesia, dapat disimpulkan bahwa sistem ini berhasil memberikan 

kemudahan bagi anggota perpustakaan dalam proses pemesanan dan pengambilan koleksi buku tanpa 

harus datang langsung ke perpustakaan. Sistem ini mampu meningkatkan efisiensi pelayanan, mengurangi 

waktu tunggu, serta mengoptimalkan pengelolaan koleksi buku dan administrasi perpustakaan secara 

keseluruhan. Selain itu, penerapan fitur antar jemput koleksi juga membantu meningkatkan kepuasan 

pengguna dan mendukung transformasi digital di lingkungan perpustakaan. Integrasi fitur antar jemput 

dengan sistem manajemen perpustakaan yang sudah ada berjalan dengan baik sehingga memastikan 

kelancaran proses administrasi dan pelayanan. Namun, keberhasilan sistem ini juga bergantung pada 

kesiapan sumber daya manusia dan infrastruktur pendukung yang memadai. 
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